BAB Il

PELAKSANAAN JUAL BELI PASIR DENGAN SISTEM PESANAN
DI DESA BANJARWATI KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN
LAMONGAN

A. Keadaan Masyarakat Desa Banjarwati
1. Tata letak Desa Banjarwati

Desa Banjarwati terletak 6 kilo dari kecamatan Paciran, terletak di
sebelah timur Kecamatan Paciran, luas wilayah Desa Banjarwati secara
keseluruhan adalah 473.315 ha. Yang terdiri dari pemukiman, persawahan,
pekarangan, perkantoran pemerintah, dan lainnya.!

Desa Banjarwati merupakan salah satu desa paling utara yang ada di
wilayah Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dan termasuk wilayah
kecamatan paling utara di Kabupaten Lamongan adalah Kecamatan Paciran
dan Kecamatan Brondong.

Batas-batas Desa Banjarwati sebagai berikut:

a. Sebelah utara : Laut Jawa
b. Sebelah selatan : Desa Drajat
c. Sebelah barat : Desa Kemantren

d. Sebelah timur  : Desa Kranji

! Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Lamongan Tahun 2011, 2

69



70

2. Keadaan geografis
Keadaan Desa Banjarwati tidak jauh berbeda dengan daerah lain di
Kabupaten Lamongan yaitu beriklim tropis yang meliputi dua musim (musim
kemarau dan musim hujan).
Desa Banjarwati terdiri dari 1 desa, Untuk lebih jelasnya keadaan

geografis Desa Banjarwati dapat dilihat pada table berikut:

Table I

Keadaan geografis desa Banjarwati dilihat dari kegunaan tanah’

No. | Kegunaan Tanah Luas Tanah
1. Pemukiman 82. 400 Ha.
2. Pertanian sawah 242. 323 Ha.
3. Kuburan 4.5 Ha.
4. | Pekarangan 142. 192 Ha.
5. Hutan - Ha.
6. | Bangunan umum -Ha.
7. | Rekreasi dan olah raga 1.5 Ha.
8. Perkantoran 0.4 Ha.
Jumlah 473.315 Ha.

3. Keadaan penduduk dan sosial ekonomi
Jumlah penduduk di Desa Banjarwati + 17258 jiwa, dapat dilihat dari
jenis kelamin dan pemeluk agama, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

table berikut:

2 Ibid., 2-3
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Table II

Jumlah Penduduk Desa Banjarwati Dapat Dilihat dari Jenis Kelamin.?

No. Jenis kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 2.950 Jiwa
2. Perempuan 2958 Jiwa
3 Jumlah kepala keluarga 1.910 Jiwa
Jumlah 5.908 Jiwa
Table III

Jumla Penduduk Desa Sedayu Lawas Dilihat dari Pemeluk Agama*

No. Pemeluk Agama Jumiah
1. Islam 5.908 jiwa
2. Kristen Katolik -
3. Kristen Protestan -
4, Hindu -
5. Budha -
Total 5.908 jiwa

Masyarakat Desa Banjarwati dalam memenuhi hidupnya bergantung pada
macam-macam pencaharian, akan tetapi, sebagaimana desa-desa yang ada di
Kabupaten Lamongan masyarakat Desa Banjarwati juga mempunyai mata
pencaharian utama yaitu petani dan nelayan. Adapun mata pencaharian yang lain
berikut jumlah penduduk yang menckuninya akan dipaparkan dalam tabel

berikut:

3 Ibid., 18
4 Ibid, 18-19



Table IV

Mata Pencaharian Penduduk Desa Banjarwati 3

No. Jenis Mata Pemerintahan Jumlah

1. Pemerintahan/ non pemerintahan 1146

2. | Lembaga keuangan 22

3. Perdagangan 256

4. | Angkutan dan transportasi 372

5. Hiburan dan tontonan 3

6. | Keterampilan 532

7. Lainnya 70
Total 2401

4. Keadaan Agama dan Pendidikan
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Masyarakat Desa Banjarwati mayoritas beragama Islam. Keagamaan

mereka cukup baik dan kuat walaupun masih ada sebagian kecil yang kurang

baik . di Desa Banjarwati terdapat kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh

anak-anak maupun orang-orang dewasa pada setiap harinya, setiap

minggunya, dan setiap bulannya yang berupa ceramah agama.

Sebagai seorang muslim, Desa Banjarwati mempunyai sarana dan

prasarana dalam peribadatan yang berupa masjid, mushalla. Adapun data

tempat peribadatan di Desa Banjarwati Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan, secara kongkrit dapat dilihat pada table berikut:

5 Ibid., 19



Table V

Sarana Peribadatan Desa Banjarwati®

No. Sarana Peribadatan Jumlah

1. Masjid 7

2. Mushalla 24

3. Gereja -

4, Wihara -

5. Pura -
Total 31
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Untuk perawatan dan kemakmuran masjid dan mushalla, maka tiap-

tiap masjid dan mushalla dibentuk pengurus yang dikenal dengan ta’mir.

Ta’mir mempunyai tugas untuk memelihara dan mengkoordinir seluruh

aktifitas keagamaan baik yang bersifat umum (untuk seluruh warga) maupun

bersifat khusus (anak-anak dan remaja).

Masyarakat Desa Banjarwati mempunyai kesadaran yang tinggi

tentang pendidikan, sehingga pendidikan di Desa Banjarwati cukup baik,

sebagai contoh kecil (sebagaimana yang disebutkan di atas), masjid dan

mushalla selain digunakan sebagai sarana peribadatan juga sebagai sarana

pendidikan informal.

Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Banjarwati adalah

sebagai berikut:

6 Ibid., 19
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Table VI

Sarana Pendidikan Desa Banjarwati ’

No. Sarana Pendidikan Jumlah

1. |TK 5

2. SD/ MI 6

3. | SMP/MTs 3

4. | SMA/MA/SLTA 3

5. | Institute/ Perguruan Tinggi 2

6. | Pondok Pesantren 3
Jumlah 22

Terkait dengan sistem pendidikan di Desa Banjarwati dapat
dikatakan memiliki pendidikan bagus, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table berikut:

Table VII

Penduduk Desa Banjarwati Dilihat dari Tingkat Pendidikan®

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK -
2. | Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group -
3. | Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 548
4. Usia 7-18 tahun yang sedang sckolah 879
5. Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah -
6. | Usia 18-56 tahun yang yang pernah SD dan tidak 1114
tamat
7. Tamat SD / Sederaajat 1277
8. | Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTP 15
9. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 135
Jumlah 3968
7 Ibid., 19

8 Ibid. 19
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Sarana lembaga-lembaga formal di atas terdapat lembaga informal.
Seperti privat mata pelajaran, kursus menjahid, kursus komputer, dan juga

terdapat majelis ta’lim yang dilaksanakan dengan tidak ada batasnya.

B. Pelaksanaan Jual Beli Pasir Dengan Sistem Pesanan Di Desa Banjarwati
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

1. Subjek jual beli pasir di Desa Banjarwati
a. Penjual

Penjual pasir di Desa Banjarwati ada dua, yaitu toko bangunan
dan makelar, di Desa Banjarwati tidak ada penambang pasir yang secara
langsung menjual pasirnya, seperti di wilayah Jombang, Kediri yang
kebanyakan penambang pasir, akan tetapi de wilayah Lamongan bagian
utara tidak ada penambang pasir, jadi para penjual pasir biasanya dari
toko-toko bangunan yang mengambil dari wilayah penambang pasir, dan
makelar pada umumnya dari sopir truk yang kemudian mencarinya ke
wilayah para penambang pasir.

Dalam penjualan pasir pun sangat berbeda antara toko bangunan
dan makelar. Toko bangunan memang sudah menyiapkan pasir jika suatu
saat ada pembeli, akan tetapi makelar jika ada pesanan saja.

Dari hasil wawancara dengan bapak Sukandar yang sebagai sopir
dan makelar pasir mengatakan bahwa pada umumnya pembeli memang

lebih memilih membeli pada makelar karena pembeli bisa memesan
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seperti apa ciri-ciri pasir dan harganya, dari pada ke toko-toko bangunan
yang hanya seragam dan dari harga pun lebih mahal karena untuk biaya
transportasi dinggung oleh pembeli sekaligus pekerja yang menaikkan
dan menurunkan pasir. Sedangkan jika pesan di makelar biaya hanya saat
memesan dan saya tidak meminta tambahan lagi.®

b. Pembeli

Pembeli pasir di Desa Banjarwati pada umumnya ada dua;
masyarakat yang memang membutuhkan pasir untuk pembangunan
rumah dan lain-lain, dan para pengepul. Pengepul di sini bukan seperti
para pengepul plastik yang yang kemudian dijadikan biji plastik, akan
tetapi pengepul pasir di Desa Banjarwati yaitu toko-toko bangunan yang
membeli pasir dari penambang di wilayah lain, biasanya memang ada
pelanggannya sendiri jadi bisa dengan harga yang lebih murah.

Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak Moh. Ali sebagai
pembeli, ketika membutuhkan pasir dengan waktu yang cepat maka
membeli ke toko bangunan, kemudian disaring untuk memisahkan antara
pasir yang kasar dan pasir yang halus. Pasir yang halus untuk landasan
kramik, tembok, sedangkan yang kasar untuk pondasi tembok yang

dicampur denganv batu-batu besar.

® Bapak Sukandar, Wawancara, 13 Mei 2012
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2. Barang (pasir)

Dalam rukun jual beli salam Barang yang dijadikan sebagai objek jual
beli disebut dengan a/-Muslam Fih. Barang yang dipesan harus jelas ciri-
cirinya dan waktu penyerahannya. Harga (ra’su malis salam) dalam jual beli

salam harus jelas serta diserahkan waktu akad.

Dengan ini dapat diperinci untuk ciri-ciri pasir yaitu:
a. PasirA
Hitam, halus tanpa ada batu kerikil
b. PasirB
Hitam, ada Batu-batu krikil kecil
Pasir yang pada umumnya diperjual belikan di Desa banjarwati ada
dua yaitu pasir yang berwarna putih dan pasir yang berwama hitam. Pasir
yang berwarna putih diambil dari laut di dacrah Panceng Gresik dikerenakan
pasirnya masih bersih tidak bercampur dengan sampah sedangkan pasir yang
berwarna hitam diambil dari dari Kabupaten Jombang dan Kabupaten Kediri
dan wilayah lain yang dekat dengan sungai brantas.
Sekarang pasir putih sudah jarang digunakan dikarenakan
kekuatannya tidak seperti pasir hitam. dulu memang kebanyakan masyarakat
Desa Banjarwati masih menggunakan pasir putih, untuk kekuatan bangunan

sekarang memilih membeli pasir hitam.
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Pasir dengan kualitas jelek yaitu pasir yang bercampur dengan tanah
dan banyak batu kecil sehingga membutuhkan penyaringan lagi dan jika
dilihat dari persentasenya 20% terdapat batu-batu kecil dan bulatan-bulatan
lumpur, sedangkan pasir dikatakan berkualitas bagus yaitu yang tidak
terdapat batu dan bulatan lumpur sehingga kuantitas pasir satu truk itu
memang benar-benar pasir bukan campuran batu dan lumpur.

Barangnya harus dengan sifat-sifat yang jelas, misalnya dengan
disebutkan jenis, warna, ciri-ciri, macam dan ukurannya. Barang yang
dipesan harus selalu tersedia di pasaran sejak akad berlangsung sampai tiba
waktu penyerahan. Aturan ini ditetapkan guna menjamin sebuah kepastian
dapat diserahkannya barang tersebut tepat pada waktunya. Karena
kesanggupan penjual untuk penyerahan barang didasarkan pada upayanya
untuk menyediakan barang tersebut.

Barang yang dipesan dalam akad sa/am harus berupa al-misliyat,
yakni barang yang banyak padanannya di pasaran yang kuantitasnya dapat
dinyatakan melalui hitungan, takaran atau timbangan.

. Harga

Dalam menentukan berapa harga pasir dapat dilihat dari kualitas,
kuantitas dan kondisi cuaca. Jika kualitasnya bagus seperti yang disebutkan
di atas bisa mencapai 850.000 dalam cuaca panas dan bisa mencapai 1 juta

jika dalam keadaan hujan dan banjir. Dan harga 600.000 jika kualitasnya
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kurang bagus dalam cuaca panas, itu pun bisa naik harganya jika cuaca hujan.
Dan pembeli di Desa Banjarwatipada umumnya menggunakan truk besar satu
truk pada umumnya dan untuk ukuran engkel (pickup) dengan setengah
harga.
. Akad jual beli pasir

Akad jual beli pasir di Desa Banjarwati seperti pada umumnya
masyarakat memesan barang pada seseorang, ada dua macam bentuk pesanan
di Desa Banjarwati. Perfama, memesan pasir dan menjelaskan cirri-ciri pasir
kemudian memberikan uangnya sekaligus saat akad. Kedva, memsesan pasir
dan menjelaskan cirri-ciri pasir yang dipesan dan mengatakan uangnya
belakang jika sudah dikirim.

Bentuk kesepkatan jual beli pasir dengan sistem pesanan di Desa
Banjarwati
Pak Malik (pembeli) :Pak Heri saya pesan pasir 1 Kolt Diesel dan

pasirnya yang bagus tidak bamyak krikilnya karena
mau saya buat moles dinding.

Pak Heri (pengepul)  : iya, mau dikirim kapan?
Pak Malik (pembeli) : satu minggu lagi bagaimana?
Pak Heri (pengepul)  : baiklah, harganya 850.000 pak?
Pak Malik (pembeli) : iya pak tidak apa-apa pokoknya yang bagus pak ya?

Pak Heri (pengepul)  : siap, hari Jum’at saya antar ke rumah pak Malik.
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5. Penyerahan pasir

Ketika penyerahan pasir tidak sesuai dengan waktu pemesanan,
kebanyakan para pembeli marah meskipun tidak secara langsung akan tetapi
lewat pertanyaan kenapa tidak sesuai kesepakatan, kemudian pengepul
bilang masih mencari pasir sesuai dengan pesanan.

Dan memang pada umumnya penyerahan pesanan pasir tidak sesuai
dengan waktu yang telah diakadkan dengan banyak pertimbangan yaitu
mencari pasir yang sesuai dengan ciri-ciri yang dipesan dan pengepul juga
tidak mau rugim karena harga.

Dari hasil wawancara dengan bapak Heri selaku pengepul juga
mengatakan “saya selalu menjadi salah-salahan para pembeli karena pembeli
tidak bisa memaklumi bagaimana mencari pasir yang bagus, banyak bagus
tetapi pasti mahal sedangkan bagaimanapun itu saya tidak mau rugi uang
tranportasi, maka saya masih mencari di wilayah yang jauh meskipun
waktunya tidak sesuai”.

Ketika diketahui kulitasnya jelek maka kebanyakan para pembeli
meminta ganti pasir yang baru. Dan sebelum pasir diturunkan pembeli
disuruh melilhat langsung bagaimana pasir yang ada di dalam truk apakah
sesuai dengan pesanan, jika tidak sesuai maka pengepul mengganti dengan

pasir yang baru.
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Heri sebagai pengepul
kepercayaan di wilayah pantura mengatakan bahwa sekarang tidak jarang
para pengepul mengirim pasir pada malam hari dan tumpukan pasir yang atas
dikasih yang bagus dan yang bawah dikasih dengan kualitas jelek, maka akan
ketahuan jika pagi hari. Begitu pula para kuli tidak boleh naik di atas pasir
karena akan mengurangi kuantitas pasir. Dan kebanyakan dibawah tumpukan
pasir ada 3 (tiga) ban truk yang sengaja diletakkan untuk mengurangi jumlah

pasir ini pun ada kemungkinan kerja sama dengan penambang.'®

Kemudian yang akan dilakukan oleh pengepul ketika terjadi kalim
yaitu dengan mengganti pasir sesuai dengan pesanan, dan bagi pengepul yang
curang mereka tidak mengganti pasir yang baru melainkan dengan cara yang
telah dijelaskan di atas, yaitu mengirim pasir pada malam hari sehingga

ketika ada klaim dia bisa mencari alasan dengan ukuran harga.

Dari sedikit penjelasan di atas, maka jual beli pasir di Desa Banjarwati
bermula dari pembeli mencari pengepul pasir yang dikenal barangnya (pasir)
bagus dan murah, agen tersebut kemudian mencari pasir dengan ciri-ciri kualitas
dan kuantitas yang telah discbutkan. Sekaligus terjadi tawar-menawar harga
pasir sebagaimana yang telah diinginkan oleh pembeli.

Ketika telah terjadi kesepakatan, maka pembeli memberikan uang sesuai

yang telah disepakati antara agen dan pembeli. Ketika harga pasir menurun,

' Heri (pengepul), Wawancara, 11 Mei 2012
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maka pembeli tidak menarik atau meminta kembali uang sisanya. Begitu pula
jika harga pasir naik, maka agen tidak meminta tambahan uang kepada pembeli.

Dari hasil wawancara dengan ibu Sri selaku pembeli, memang sudah
menjadi kebiasaan dalam membeli pasir, kita tidak menarik uang kembali ketika
harga pasir turun, begitu juga ketika harga pasir naik agen tidak meminta uang
tambahan.""

Begitu pula yang diungkapkan oleh bapak Abdul Karim sebagai penjual
(pengepul), memang para pengepul pasir di Desa Banjarwati tidak meminta vang
tambahan ketika harga pasir naik, itu sudah menjadi kesepakatan pada saat para
pembeli memesan pasir dan tawar-menawar harga pasir, kalau saya tidak
meminta uang tambahan ketika harga naik, begitu pula jika harga turun saya
tidak mengembalikan uang lebihnya. Ada juga para pembeli tidak menerima jika
saya buat ketentuan seperti itu, maka saya menerima pesanan tersebut dan
mencari ciri-ciri pasir susuai dengan pesanan pembeli dan meminta uang sesuai
dengan harga pada saat itu, dan biaya pengangkutannya ketika pasir sudah
diberikan ke pembeli.'

Dan penerimaann pasir ternyata tidak sesuai dengan apa yang telah
disepakati di awal, kebanyakan para pengepul memberikan pasir sesuai dengan
uang yang telah dibayar oleh pembeli ketika harga pasir naik, sehingga tidak ada

laba dan rugi dari pihak agen. Sedangkan dari pihak pembeli merasa dirugikan

' Sri Utami (pembeli), Wawancara, 15 Mei 2012
'2 Abdul Karim (agen), Wawancara, 20 Mei 2012
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karena sudah terjadi kesepakatan ketika harga pasir naik agen tidak meminta
uang tambahan, dan tetap memberikan pasir sesuai dengan ciri-ciri yang telah
disepakati.

Dalam masalah waktu penerimaan pasir pun tidak ada kepastian, dari
pihak agen dan pihak pembeli pun tidak menentukan waktu kapan pasir tersebut
diterima oleh pembeli. Kebanyakan para agen mengulur waktu untuk dapat pasir
sesuai dengan pesanan dan dengan harga yang telah disepakati ketika harga pasir
naik.

Begitu pula yang diungkapkan salah satu penjual atau agen pasir, yaitu
Isma’il, memang pengepul selalu disalahkan ketika saya memberi pasir tidak
sesuai dengan pesanan pembeli dan pengirimannya lama, dengan banyak
pertimbangan, seperti transportasi untuk mencari pasir seperti yang dipesan itu
terkadang tidak ada di daerah Lamongan, maka saya mencari di tempat yang
lain, seperti Jombang, Kediri, dan sekitarnya. Saya tidak mau rugi, maka saya
carikan harga yang saya juga dapat uang perjalanan dan makan."

Dari hasil wawancara dengan tokoh agama yaitu bapak KH. Komari,
beliau mengatakan bahwa jual beli pasir dengan pesanan itu menurut hukum
Islam memang diperbolehkan dengan memenuhi syarat dan rukunnya, akan
tetapi masyarakat sudah biasa seperti itu, dan terlalu pasrah dengan para

pengepul. Jadi pengepul bisa mencari pasir bagus tetapi campuran, seumpama

" Isma’il (pengepul), Wawancara, 25 Mei 2012
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100%, yang bagus 70% dicampur dengan yang jelek 30%, dan tidak terlihat
kualitas aslinya, ketika disaring untuk pembuatan tembok itu baru diketahui
kualitas pasir tersebut."*

Dalam hal ini jual-beli pasir dengan sistem pesanan di Desa Banjwati
pembayarannya diakadkan pada waktu memesan pasir, sedangkan barang (pasir)
belum ada kepastian kapan akan diterima. Dalam untung dan ruginya ditanggung
oleh pembeli, jika waktu harga pasir naik pembeli tidak diminta uang lagi, dan
sebaliknya jika waktu harga pasir turun pembeli juga tidak menerima uang
kembaliannya, karena harga sudah ditentukan waktu kesepakatan awal pada saat
akad. Dalam permasalahan ini pembeli banyak yang merasa dirugikan karena
para pembeli mengetahui harga pasir sesungguhnya, dari kualitas juga pembeli
merasa dirugikan karena tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Jual beli pasir di Desa Banjarwati tidak ada kesepakatan kapan pasir
sampai ke pembeli, dan pada umumnya pasir sampai ke pembeli ketika harga
pasir turun dan pengepul memberi pasir yang tidak sesuai dengan pesanan
dengan alasan harga pasir sedang naik. Maka kerugian kebanyakan ada di pihak

pembeli karena pengepul ingin mendapatkan laba yang besar."?

¥ Komari (tokoh Agama), Wawancara, 10 Mei 2012
15 M. Shodiqin (kepala desa), Wawancara, 24 Mei 2012



